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PENDAHULUAN

= Pada bagian pendahuluan ini peneliti akan membahas beberapa hal yang
betkaitan dengan latar belakang yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian ini.
Babian kedua peneliti akan membahas batasan masalah, yaitu kriteria yang digunakan
untak mempersempit masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. Bagian ketiga

membahas batasan penelitian, yaitu kriteria yang digunakan untuk menjalankan

perielitian dan pertimbangan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. Bagian

uepun 16unpuniq exdig ey

@ keeémpat membahas rumusan masalah, yaitu pertanyaan yang merupakan fokus utama

peielitian, bagian kelima tujuan penelitian, yaitu apa yang ingin dicapai dengan

buepun

meiakukan penelitian ini. Bagian keenam, akan dibahas tentang manfaat penelitian,

yar?fg menjelaskan keuntungan bagi berbagai pihak.

A. Létar Belakang Masalah

iMenurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
pehdapatan negara terdiri dari semua uang yang diterima dari pajak, penerimaan negara
bukan pajak, dan hibah, baik di dalam maupun di luar negeri. Pajak adalah sumber

peildapatan negara yang paling penting dan sangat penting untuk mendorong

pébangunan negara.

;:Menurut Jacob (2014), Pengurangan pajak adalah tindakan mengurangi atau
m@minimalkan kewajiban pajak dengan secara hati-hati mengatur sedemikian rupa
sehingga dapat memanfaatkan celah (loopholes) dalam undang-undang perpajakan.
Wajib pajak dengan sengaja melakukan tindakan ini untuk membayar lebih sedikit
da£ipada yang harus dibayarkan kepada otoritas pajak. Pengurangan pajak dapat

didefinisikan sebagai salah satu cara untifikasi undang-undang perpajakan.
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Penghindaran pajak secara langsung dapat mengurangi pendapatan sektor pajak,

meénurunkan pendapatan negara dari beban pajak.

“Kasus pelanggaran pajak di Indonesia dan di luar negeri sudah umum terjadi,
terdtama selama pandemi COVID-19 kemarin. Dalam laporan Tax Justice Network
yang dirilis pada November 2020 berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice
in the Time of Covid-19, dalam laporan tersebut menyatakan bahwa, sebagai akibat dari
per}ghindaran pajak, Indonesia diperkirakan mengalami kerugian sebesar US$ 4,86
miﬁar atau setara Rp67,6 triliun per tahun. Salah satu kerugian tersebut adalah
peaghindaran pajak perusahaan multinasional yang mengalihkan keuntungan mereka
ke=negara yang dianggap sebagai surga pajak (tax heaven). Laporan tersebut
mgnunjukkan bahwa perusahaan multinasional memiliki peluang yang besar untuk

menerapkan praktik penghindaran pajak.

Faktor pertama yang mempengaruhi tingkat Tax avoidance adalah mekanisme
goéd corporate governance. Mekanisme manajemen perusahaan yang baik akan
membantu perusahaan memaksimumkan laba. Penerimaan akan pentingnya suatu
perangkat peraturan atau tata kelola yang baik untuk mengatur hubungan, fungsi, dan
ke%gentingan semua pihak yang terlibat dalam urusan bisnis dikenal sebagai mekanisme
go})d corporate governance (Tandean, 2017). Dengan dasar tujuan untuk memberikan
péngawasan terhadap kinerja pengelolaan perusahaan dan telah mengatur penerapan-
peherapan yang harus dilakukan perusahaan agar dapat terus berkembang namun tidak
beftentangan dengan peraturan pemerintah, khususnya peraturan perpajakan, good

carporate governance berfungsi sebagai mekanisme untuk memastikan bahwa tata

kelola perusahaan memenuhi kewajiban yang ditetapkan oleh pepajakan.

= Menurut Fadhilah (2014) dalam Praditasari & Setiawan (2017), upaya perusahaan

untuk mengontrol perusahaan melalui proses dan struktur internal, seperti pertemuan
2
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dengan dewan direksi, rapat umum pemegang saham, proporsi dewan komisaris,
kamposisi dewan direksi, dan mekanisme internal lainnya. Pengawasan perusahaan,
pe;l;gendalian pasar, dan struktur kepemilikan merupakan mekanisme eksternal. Dalam
pekaksanaannya, good corporate governance lebih efektif karena ada organ perusahaan
sep;erti rapat umum pemegang saham (RUPS), direksi, dan dewan komisaris. RUPS
memberikan kontribusi kepada shareholders, dan dewan komisaris adalah organ
pefbisahaan yang bertanggung jawab untuk mengontrol dan memberikan nasihat kepada

direksi. Komite audit adalah salah satu dari banyak komite yang dapat membantu

dewan komisaris melaksanakan tugasnya.

=Komisaris independen adalah komisaris yang tidak bekerja untuk perusahaan dan
begasal dari luar. Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan, harus ada komisaris
independen yang bertanggung jawab atas pengawasan keseluruhan operasi perusahaan
dammewakili paling sedikit 30% dari total perusahaan. Diharapkan kinerja perusahaan
akan meningkat dengan kehadiran komisaris independen. Adanya tanggung jawab
antara komisaris independen dan pemegang saham mengubah fokus komisaris
inﬂependen untuk memaksimalkan keuntungan, yang meningkatkan kemungkinan
pelanggaran pajak. Penelitian oleh Praditasari & Setiawan (2017) menunjukkan bahwa
ter’;uan komisaris independen tidak berdampak pada pencegahan pajak Mulyani et al.
(20:18) menyatakan bahwa temuan komisaris independen tidak berdampak pada

pehcegahan pajak. Sebaliknya, penelitian Arinta (2018) menunjukkan bahwa temuan

kamisaris independen memiliki dampak positif.

Tujuan utama pembentukan komite audit adalah untuk membantu tugas dan
tamggung jawab dewan komisaris. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan memerlukan
mifimal tiga anggota komite audit. Komite audit bertanggung jawab atas good

coTporate governance dengan memastikan perusahaan sesuai dengan peraturan yang

3
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berlaku, termasuk peraturan pajak, dan memberikan pendapat dan nasihat kepada
dewan komisaris. Tingkat pengawasan laporan keuangan yang tinggi dipengaruhi oleh
bamyaknya komite audit, yang membuat tindakan pencegahan pajak sulit. Studi

Tafidean (2017) mendukung pernyataan tersebut, yang menemukan bahwa komite

L=
Zauehit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan pajak. Di sisi lain,
o

E*Hidayat (2020) menunjukkan bahwa temuan komite audit tidak memiliki pengaruh

1'd

yanag signifikan terhadap pencegahan pajak, seperti yang dilakukan Oktavia et al.

:Hidayat (2020) mendefinisikan kepemilikan institusional sebagai saham yang

buepun 1bunpu

~dimiliki oleh lembaga lain, seperti bank atau asuransi. Menurut Sandy & Lukviarman

uepu

2 (2015), ada beberapa keuntungan dari kepemilikan institusional, seperti
prgfesionalisme dalam menganalisa dan menguji keandalan informasi, dan motivasi
yang lebih besar untuk melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap operasional
internal perusahaan. Ini karena kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perusahaan dalam memonitor operasionalnya, seperti aktivitas
manajemen perpajakan, Harapan dari pihak institusional untuk perusahaan
mgmaksimalkan keuntungan di masa depan akan mempengaruhi upaya perusahaan
untuk menghindari pajak. Ngadiman & Puspitasari (2017) menunjukkan hasil bahwa

kepemilikan institusi berpengaruh besar terhadap pencegahan pajak. Marlinda et al.

(2620) menemukan bahwa kepemilikan institusi.

] Faktor Kedua yang mempengaruhi tingkat Tax avoidance adalah Thin
capitalization. Thin capitalization merupakan situasi dimana sebuah perusahaan
dibiayai melalui tingkat utang yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ekuitasnya.
Pe?usahaan yang memanfaatkan situasi ini biasanya disebut sebagai “highly leveraged”
atau “highly geared”. Cara perusahaan dalam memperoleh modal seringkali berdampak

siﬁifikan terhadap keuntungan yang dilaporkannya untuk keperluan perpajakan.

4
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Peraturan perpajakan dalam suatu negara memperbolehkan pengurangan untuk beban
bunga yang sudah dibayar atau yang masih berbentuk utang bunga untuk mengukur
Iab; fiskal. Semakin tinggi utang yang dimiliki suatu perusahaan, semakin tinggi juga
beban bunga yang harus dibayarkan. Hal ini mengakibatkan laba fiskal menjadi

ser}lakin rendah (OECD, 2012).

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Thin capitalization terhadap tax avoidance
olefl Jumailah (2020) menyatakan bahwa Thin capitalization memiliki pengaruh positif
terﬁadap tax avoidance dan didukung oleh penelitian Pakpahan Dan Kurnia (2022),
yang juga menyatakan bahwa Thin capitalization memiliki pengaruh positif terhadap
taxsavoidance. Sementara, Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh
Sa&wah Dan Herianti (2020) yang menyatakan bahwa Thin capitalization memiliki

pengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Faktor ketiga yang mempengaruhi Tax avoidance adalah Capital Intensity. Capital
Intensity merupakan seberapa besar perusahaan berkorban mengeluarkan dana untuk
aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna memperoleh keuntungan perusahaan
(Imdradi, 2020). Dengan kata lain, capital intensity merupakan kegiatan investasi yang
diﬁkukan oleh perusahaan dalam bentuk aset tetap. Kepemilikan aset tetap akan
be}pengaruh pada pengurangan pembayaran pajak yang akan dibayarkan oleh
pérusahaan, karena aset tetap menyebabkan adanya biaya depresiasi (Dian Eva
Mérlinda et al., 2020). Semakin tinggi capital intensity suatu perusahaan, maka beban
depresiasi aset tetap semakin meningkat. Hal tersebut akan menyebabkan laba
perusahaan yang semakin menurun, sehingga pajak terutang perusahaan juga akan
semakin menurun. Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai pengaruh Capital
Intensity terhadap tax avoidance yang diteliti oleh Madjid dan Akbar M (2023)

m&yatakan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif signifikan terhadap tax

5
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avoidance didukung oleh penelitian Marfiana et al., (2022) yang juga menyatakan
bahwa Capital Intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sementara, Hal
inizbertolak belakang dengan hasil penelitian Apridila et al., (2022) menyatakan bahwa

Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Profitabilitas adalah komponen keempat yang mempengaruhi pencegahan pajak.

g eyd1g seH

Menurut Kurniasih dan Sari (2013), profitabilitas didefinisikan sebagai representasi

atay gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari

peﬁgelolaan aktiva, yang diprediksi akan berdampak pada pencegahan pajak. Return on

buepupn 1bunpun

cAssets (ROA) adalah indikator yang menggambarkan performa keuangan suatu

epu

2 pertisahaan. Semakin tinggi nilai realisasi aset (ROA), semakin besar nilai laba bersih
dag profitabilitas perusahaan. Profitabilitas juga merupakan kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode waktu tertentu. Profitabilitas menurut Diana et al.
(2020) adalah rasio yang menilai kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba dan
kemanjuran manajemennya Yyang dibuktikan dengan jumlah pendapatannya dari
penjualan dan investasi. Jika laba perusahaan meningkat, maka pajak yang harus

dibayarkan juga akan meningkat. Perusahaan dapat melakukan penghematan pajak

dengan menambah biaya-biaya yang dapat dikurangkan dari koreksi fiskal.

7»Perusahaan yang menghasilkan banyak keuntungan akan memiliki kesempatan
uhtuk mengurangi atau meminimalkan beban kewajiban perpajakan atau biaya pajak
yahg harus dibayarkan secara keseluruhan. ROA adalah ukuran tentang seberapa
efektif manajemen mengelola investasinya. ROA sering digunakan oleh manajemen
urtuk mengevaluasi unit bisnis suatu perusahaan. Fungsi utamanya adalah sebagai alat
urjtuk mengukur seberapa baik perusahaan berkembang dengan menghasilkan laba

pada masa lalu yang kemudian diproyeksikan untuk melihat seberapa baik perusahaan
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dapat menghasilkan laba pada masa yang akan datang. Laba bersih dan total aset akan

meémpengaruhi ROA, yang merupakan nilai yang positif.

fiMenurut penelitian sebelumnya tentang pengaruh profitabilitas terhadap upaya

mefhghindari pajak, Sulaeman (2018) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh

10 YeH

po%sjtif signifikan terhadap upaya menghindari pajak. Penelitian Mahdiana dan Amin
(2020) juga menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
upéya menghindari pajak. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian
Avrianandini dan Ramantha (2018) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh

poé’itif signifikan terhadap upaya menghindari pajak.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
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TBerdasarkan latar belakang diatas, Maka peneliti akan melakukan penelitian
deﬁgan judul “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance, Thin capitalization,
Capital Intensity dan Profitabilitas terhadap Tax avoidance pada sektor Keuangan yang

terﬂaftar dibursa efek indonesia pada tahun 2020-2022. ”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasikan

bejberapa permasalahan sebagai berikut:

15 Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap tax avoidance pada

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueynjuedUBW edue) 1Ul S|

;"perusahaan sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
»2022?

2..Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap tax avoidance pada

perusahaan sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
;2022?

3.9 Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

=K euangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?

= 7
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4. Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan

sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?

5. ;:Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan

‘:sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?

6. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?

yeibegas diynbusw bueue)iqg |
ni@ exdig vey
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C Bdtasan Masalah

;Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi ruang lingkup

buepun 16

' pefmasalahan agar tidak menyimpang dari permasalahan utama yang akan diteliti

buepun

menjadi

1. j;Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap tax avoidance pada
fberusahaan sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
20227

2. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap tax avoidance pada

perusahaan sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
=2022?

3.§Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as nele

4* Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
) sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?

5= Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?

G.éApakah Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor

“~Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?
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7. Apakah Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Komite Audit,
@hin Capitalization, Capital Intensity dan Profitabilitas berpengaruh terhadap tax

u
%avoidance pada perusahaan sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

=

eidd

ndone3|a tahun 2020-2022?

nbuaw buedse

O
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san Penelitian

W

B
eneliti menentukan batasan penelitian yang ditetapkan untuk membantu proses
peagumpulan data, sebagai berikut:

Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan yang bergerak di sektor Keuangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

N =
WJojupuep siusig 3naiggul) Dy 19

enelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan periode tahun 2020-

022.

e>|m=_'

3. Penelltlan ini menggunakan data sekunder laporan Keuangan yang diperoleh dari

erusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia.

LI

ITI
(a@ uel

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah dan batasan masalah maka Peneliti
dapat merumuskan masalah sebagai berikut : Apakah Dewan Komisaris Independen,
Képemlllkan Institusional, Komite Audit, Thin capitalization, Capital Intensity, dan
(o ]
Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada sektor Keuangan yang

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw edue) 1ul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas din
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F. Tujuan Penelitian
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@erdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan penelitian adalah

X
untuk:

1

N

w

SN

5.

6.

E‘Untuk mengetahui apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap tax

3
Zavoidance.
w

. ZUntuk mengetahui apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap tax

) O

voidance.

o

sy

n

. sUntuk mengetahui apakah Komite Audit berpengaruh terhadap tax avoidance.

sig

. ZUntuk mengetahui apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance.

(o
%_’Untuk mengetahui apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance.
=1

%Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.

Q
) Méﬁfaat Penelitian

A
Pe§_e|iti berharap penelitian ini akan bermanfaat bagi :

1

2

anfaat Teoritis

(219 veny

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan pengetahuan

mengenai pengaruh dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, komite

1IsuU

audit, thin capitalization, capital intensity dan profitabilitas terhadap tax avoidance.

n

Manfaat Praktis

ga. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai akuntansi dan pajak dan mampu menunjukkan bukti empiris tentang
pengaruh pengaruh dewan komisaris independen, kepemilikan institusional,
komite audit, thin capitalization, capital intensity dan profitabilitas terhadap tax

avoidance.
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Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi perusahaan yang
dijadikan sample dalam penelitian ini apakah dewan komisaris independen,
kepemilikan institusional, komite audit, thin capitalization, capital intensity dan
profitabilitas terhadap tax avoidance. Sehingga perusahaan bisa membuat

kebijakan mengenai sikap perusahaan terhadap kewajiban perpajakan.

Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang diperlukan

sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan investor.

Bagi Direktorat Jendral Pajak

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi dan masukan
mengenai pentingnya dewan komisaris independen, kepemilikan institusional,
komite audit, thin capitalization, capital intensity dan profitabilitas terhadap tax
avoidance dalam perpajakan, sehingga pihak Direktorat Jendral Pajak dapat
memberikan sosialisasi dalam upaya membangun dewan komisaris independen,
kepemilikan institusional, komite audit, thin capitalization, capital intensity dan
profitabilitas terhadap tax avoidance baik oleh wajib pajak orang pribadi atau

pun wajib pajak badan.
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